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KEANEKARAGAMAN JENIS TANAMAN PEKARANGAN DAN
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Diversity Of Yard Plants and Their Utilization in Pagar Bosi Village
Settlements, Ujung Padang District, Simalungun Regency.
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ABSTRACT

The high diversity in Indonesia can be used in various fields as medicines, vegetables, fruits and
ornamental plants. The diversity of plant species in Pagar Bosi Village Settlement, Ujung Padang
District, Simalungun Regency, was then carried out with the aim of knowing the diversity of
garden plant species and their use in Pagar Bosi Village Settlement. This study uses a survey
method with data collection techniques using random sampling technique. Data analysis was
determined by the Diversity Index formula. The results showed that there were 93 types of yard
plants that were included in 44 families, with the diversity index of yard plants found in Pagar
Bosi Village settlements classified as high H'= 3.4607. Meanwhile, the highest utilization of yard
plants is utilization as ornamental plants. Then for the highest utilization of plant parts, namely
the leaves and the lowest utilization, namely the rhizome.

Keywords: diversity, yard plant, utilization

ABSTRAK

Keanekaragaman di Indonesia yang tinggi dapat dimanfaatkan dalam
berbagai bidang sebagai obat - obatan, sayur - sayuran, buah - buahan dan
tanaman hias. Keanekaragaman jenis tanaman yang ada di Pemukiman Desa
Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun kemudian
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis
tanaman pekarangan dan pemanfaatannya di Pemukiman Desa Pagar Bosi.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik pengambilan data
menggunakan Teknik random sampling. Analisis data ditentukan dengan rumus
Indeks Keanekaragaman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 93 jenis tanaman
pekarangan yang termasuk dalam 44 Famili, dengan Indeks keanekaragaman jenis
tanaman pekarangan yang ditemukan di pemukiman Desa Pagar Bosi tergolong
tinggi H’= 3,4607. Sedangkan untuk Pemanfaatan tanaman pekarangan yang
paling tinggi yaitu pemanfaatan sebagai tanaman Hias. Kemudian untuk
pemanfaatan bagian tanaman yang paling tinggi yaitu pada Daun dan pemanfaatan
yang paling rendah yaitu pada rimpang.

Kata kunci : Keanekaragaman, Tanaman pekarangan, Pemanfaatan

PENDAHULUAN

mailto:hamibahminni@gmail.com
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Desa Pagar Bosi merupakan salah satu wilayah dari 20 (dua puluh) desa

yang terdapat di Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun, Provinsi

Sumatera Utara. Desa Pagar Bosi termasuk desa yang rapat penduduk dengan

jumlah penduduk berjumlah 2.859 jiwa. Biasanya masyarakat setempat hidup

dalam keadaan bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu dapat

dinilai kehidupan masyarakat Desa Pagar Bosi bisa bermasyarakat dan

berinteraksi satu sama lain. Penduduk Desa Pagar Bosi mayoritas memiliki area

pekarangan dengan kategori pekarangan sedang, luas dan sempit. Pekarangan

tersebut umumnya ditanami berbagai jenis tanaman hias, sayuran, obat - obatan

dan buah-buahan.

Pekarangan dapat diartikan sebagai sebidang tanah yang berada disekitar

rumah yang umumnya berada dibelakang rumah, samping rumah dan depan

rumah. Peranan dan pemanfaatan lahan pekarangan antar daerah memliki

perbedaan, yaitu dilihat dari tingkat kebutuhan, sosial budaya, pendidikan serta

faktor fisik serta ekologi setempat. (Gita, 2018).

Pekarangan merupakan taman rumah tradisional yang bersifat pribadi dan

ruang terbuka yang sering dimanfaatkan untuk kegiatan sosial. Menurut Rahayu et

al dalam (Sugito, 2017) pemanfaatan tanaman pekarangan rumah di desa-desa

telah dilakukan secara efektif dengan memadukan tanaman tahunan dan musiman.

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengolahan tanaman pekarangan yaitu

memenuhi kebutuhan konsumsi dan juga gizi keluarga, sebagai bahan obat-obatan

serta dapat memberikan tambahan pendapatan keluarga dan lahan yang sempit

dapat memberikan bahan pangan seperti sayuran, buah-buahan, bahan tanman

rempah-remah dan obat obat-obatan bahan kerajinan tangan dan bahan pangan

hewani. (Kristina, 2012).

Peningkatan jumlah penduduk menuntut adanya penyediaan bahan pangan

yang cukup. Salah satu upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan

masyarakat sekitar yaitu dengan memanfaatkan pekarangan sekitar. Manfaat yang

dapat diperoleh yaitu dengan memenuhi kebutuhan konsumsi, obat – obatan dan

juga dapat memberikan tamabahan pendapat bagi keluarga.

Menurut (Sismihardjo, 2008), lahan pekarangan dapat dimanfaatkan untuk

budidaya berbagai jenis tanaman, termasuk budidaya sayuran. Iklim Indonesia
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yang tropis sangat cocok untuk pembudidayaan tanaman sayuran. Kegiatan

dengan menanam berbagai jenis tanaman sayuran akan menjamin ketersediaan

bahan pangan yang beranekararagam guna pemenuhan gizi keluarga (Riah, 2005).

Penanaman tanaman sayuran dipekarangan rumah sebagai upaya pemanfaatan

tanaman pekarangan dapat dijadikan sebagai salah satu penyedia sumber gizi

sehat keluarga. Selain itu, usaha dipekarangan rumah jika dikelola secara intensif

sesuai dengan potensi pekarangan, juga dapat memberikan sumbangan

pendapatan keluarga antara 7-45%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang

Kabupaten Simalungun. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Alat tulis, Kamera, Lembar Pengamatan dan Buku Identifikasi Tanaman. Bahan

yang digunakan adalah tanaman pekarangan. Jenis penelitian yang digunakan

adalah Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode survey.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Random Sampling

yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak, dimana jumlah

populasi sebanyak 621 KK yang terdiri dari 4 dusun. Sampel diambil sebanyak

5% dari jumlah populasi yaitu berjumlah 31 KK/orang. Tahap penelitian yang

dilakukan yaitu membuat instrumen penelitian, kemudian tahap observasi, tahap

wawancara dan analisis data. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif

dengan menghitung Indeks Keanekaragaman menggunakan rumus :

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)

H’ = – ∑ pi ln pi

pi= ni/ N
Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

ni = jumlah spesies ke-1

N = total jumlah individu

Pi = Proporsi jumlah individu ke 1 dengan jumlah total individu

Dengan capaian nilai H’ adalah:

Nilai H’= <1 : Keanekaragaman rendah
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Nilai H’= 1≤H’≥3 : Keanekaragaman sedang

Nilai H’= >3 : Keanekaragaman tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pemukiman Desa

Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun didapatkan 93

spesies tanaman yang termasuk dalam 43 famili.

A. Indeks Keanekaragaman (H’) Keanekaragaman Jenis Tanaman

Pekarangan di Pemukiman Desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang

Kabupaten Simalungun

Gambar 1. Keanekaragaman H’ Jenis tanaman pekarangan pekarangan di
Pemukiman Desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten
Simalungun.

Hasil indeks keanekaragaman (H’) jenis tanaman pekarangan yang

terdapat di pemukiman desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten

Simalungun termasuk tinggi dengan nilai H’= 3,4607 sehingga tergolong tinggi.

Tingkat kenaekaragaman paling tinggi terdapat di dusun dua yaitu H’= 3,2815,

sedangkan tingkat keanekaragaman paling rendah terdapat pada dusun empat

yaitu H’= 2,7483.
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B. Pemanfaatan tanaman Pekarangan di Pemukiman Desa Pagar Bosi

Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun.

Gambar 2. Pemanfaatan tanaman pekarangan

C. Presentase Pemanfaatan Bagian Tanaman Pekarangan

Gambar 3. Presentase Pemanfaatan bagian tanaman pekarangan
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D. HASIL WAWANCARA

Dari 5 responden yang diambil semua menjawab jenis tanaman sayuran,

buah-buahan, tanaman obat dan tanaman hias. Dari hasil responden terdapat 4

responden yang menanam jenis tanaman sayuran. Kemudian untuk tanaman

buah dan tanaman hias dari ke lima responden semua memiliki tanaman jenis

buah-buahan dan juga tanaman hias. Sedangkan untuk tanaman obat hanya 3

dari 5 responden yang menanam tanaman jenis obat-obatan.

Fungsi lain dari tanaman pekarangan selain sebagai bahan pangan juga

sebagai sumber pendapatan tambahan rumah tangga. Untuk hasil tanaman

pekarangan yang dapat dijual dari data responden didapatkan sebanyak 4

orang dari 5 responden.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pagar Bosi

Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun ditemukan 93 jenis tumbuhan

yang termasuk dalam 44 famili. Dari hasil penelitian ditemukan famili Araceae

paling banyak ditemukan. Tanaman yang ditemukan terdiri dari jenis tanaman

sayuran, obat-obatan, buah-buahan, tanaman hias, bumbu masakan dan pagar

hidup. Tanaman buah - buahan banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai

penghasil buah, sayur -sayuran dimanfaatkan sebagai kebutuhan sehari-hari. Sama

halnya dengan tanaman buah - buahan dan sayuran, tanaman obat juga sering

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Sedangkan untuk tanaman hiasbanyak

ditanam oleh masyarakat sekitar untuk keindahan pekarangan rumah dan sebagai

hobi.

Umumnya lahan pekarangan yang ditanami diberi pembatas seperti kayu

atau pun tanaman jenis pagar lainnya sebagai pemisah antara pekarangan rumah

dengan pekarangan rumah yang lainnya. Jenis tanaman pekarangan dari kelas

Cactaceae lebih banyak ditemukan dibandingkan jenis tanaman dari kelas lainnya,

hal ini dikarenakan banyak masyarakat sekitar yang mempunyai lahan cukup luas

untuk menanam jenis tanaman buah tersebut. Maka dapat dikatakan

kenaekaragaman tanaman jenis pekarangan yang terdapat di Desa Pagar Bosi

dapat dikatakan dalam kategori tinggi. Adapun tanaman yang terdapat di
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Pemukiman Desa Pagar Bosi paling banyak ditemukan di Dusun 2 sehingga

dikatakan Dusun dua sebagai dusun dengan kategori tanaman pekarangan tinggi

H’= 3,2815. Dan untuk dusun dengan tanaman pekarangan rendah yaitu terdapat

di Dusun empat H’=2,7483.

Kebanyakan masyarakat Desa Pagar Bosi bercocok tanam dengan

memanfaatkan lahan pekarangan yang ada dengan semaksimal mungkin. Lahan

yang tersedia tergolong luas dan sedang. Untuk sayuran banyak ditemui tanaman

singkong, terong ungu dan seledri. Jenis tanaman buah yang paling banyak

dijumpai yaitu buah naga. Banyaknya tanaman buah yang dijumpai dipengaruhi

oleh warga yang suka mengonsumsi buah tersebut dan selain itu juga buah dari

hasil panen dari tanaman tersebut sangat mudah dipasarkan dan banyak

peminatnya. (Andriansyah, 2016) menyatakan bahwa pekarangan merupakan

lingkungan buatan, sehingga tanaman cenderung sengaja ditanami dengan

keinginan pemilik.

Berdasarkan bagian tanaman yang dimanfaatkan masyarakat Desa Pagar

Bosi yang paling banyak digunakan yaitu bagian daun sebanyak 40.47%, dimana

bagian daun banyak didapat 51 spesies. Spesies yang paling banyak ditemukan

yaitu pada Famili Araceae yang merupakan tanaman hias yang dinikmati oleh

karena keindahan warna dan juga bentuknya. Selain itu masyarakat sekitar juga

memanfaatkan bagian daun untuk sayuran dan juga ramuan obat herbal.

Sedangkan pemanfaatan bagian tanaman yang paling rendah yaitu rimpang 3.96%

yaitu spesies - spesies yang termasuk dalam Famili Zingiberaceae yang

dimanfatkan sebagai ramuan obat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian jenis tanaman pekarangan di Pemukiman

Desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun, maka dapat

disimpulkan bahwa Indeks keanekaragaman jenis tanaman yang terdapat di

pekarangan Desa Pagar Bosi Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun

tergolong tinggi dengan H’=3,4607. Terdapat 93 jenis tanaman yang termasuk

dalam 43 famili tanaman pekarangan di Pemukiman Desa Pagar Bosi Kecamatan

Ujung Padang Kabupaten Simalungun. Pemanfaatan tanaman pekarangan yang
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paling tinggi yaitu pemanfaatan pada Daun 40.47% dan pemanfaatan yang paling

rendah yaitu pada rimpang 3.96%.
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